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ABSTRAK

Abstrak: Desa Tambakbulusan menjadi fokus program sekolah perempuan yang dilaksanakan oleh BEM
FPIK Undip dalam kegiatan PPK Ormawa 2023 yang bertujuan untuk memberdayakan kaum
perempuan sebagai kader pengelola potensi Desa Tambakbulusan, terutama potensi hutan mangrove.
Sekolah perempuan di Desa Tambakbulusan mengadopsi kurikulum non formal, membentuk tingkat
kapasitas perempuan dalam pengetahuan dan keterampilan pembuatan batik menggunakan pewarna
alami dari mangrove. Pembinaan kelompok kader Desa Tambakbulusan menggunakan metode Focus
Group Discussion (FGD) dan kegiatan praktik yang diawali dengan identifikasi potensi, masalah, dan
kebutuhan desa, dengan menggunakan kurikulum pembelajaran selama 5 bulan. Pendampingan fokus
pada proses produksi, pemasaran, hingga pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) pada motif
batik yang dilakukan langsung oleh kelompok kader PUTIK. Kemitraan dengan instansi terkait
mendukung keberlanjutan program, dan evaluasi menggunakan skala likert untuk menilai tingkat
kepuasan dan pengetahuan sasaran, sehingga didapatkan adanya peningkatan kapasitas kelompok
dalam pembuatan batik khas Tambakbulusan dan festival batik menjadi promosi ekonomi desa.
Sehingga, diperoleh peningkatkan keterampilan kelompok kader PUTIK dalam kegiatan produksi batik,
pemasaran, dan mendapatkan HAKI untuk motif batik Desa Tambakbulusan sebesar 77,3%.

Kata Kunci: Mangrove; Sekolah Perempuan; Batik Mangrove; Tambakbulusan; Pengabdian Masyarakat.

Abstract’ The village of Tambakbulusan has become the focus of a women's school program carried out by
BEM FPIK Undip as part of the 2023 Ormawa PPK activities aimed at empowering women as potential
managers of Tambakbulusan Village, especially its mangrove forest potential. The women's school in
Tambakbulusan adopts a non-formal curriculum, building women's capacity in the knowledge and skills
of making batik using natural dyes from mangroves. Coaching for the cadre groups of Tambakbulusan
Village utilizes the Focus Group Discussion (FGD) method and practical activities beginning with the
Identification of the village's potentials, problems, and needs, using a 5-month learning curriculum.
Coaching focuses on the production process, marketing, and even registration of Intellectual Property
Rights (IPR) for batik motifs conducted directly by the PUTIK cadre groups. Partnerships with relevant
agencies support the sustainability of the program, and evaluation uses a Likert scale to assess the level
of satistaction and knowledge of the targets, resulting in Increased group capacity in making
Tambakbulusan's signature batik and turning the batik festival into a village economic promotion.
Consequently, there was an improvement in the skills of the PUTIK cadre groups in batik production
activities, marketing, and obtaining IPR for Tambakbulusan village batik motifs by 77.3%.

Keywords: Mangrove; Woman School: Batik Mangrove; Tambakbulusan: Community Service.

4 Article History:
PISEAIE Rlcoea: 25 012021 @00
A Revised :19-05-2024

Accepted: 22-05-2024 This 1s an open access article undgr the
E 23 Online :11-06-2024 CC-BY-SA license

2910


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i3.23095
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i3.23095
mailto:arshyparamita2525@gmail.com

2911
Arshy Paramita, Implementasi Sekolah Perempuan...

A. LATAR BELAKANG

Tambakbulusan merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah pesisir
utara Pulau Jawa, terletak di Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Demak,
Jawa Tengah. Desa Tambakbulusan memiliki luas sekitar 47 km?2, yang
terdiri dari 13 RT (Rukun Tetangga) dan 4 RW (Rukun Warga), yang terbagi
menjadi empat dusun, yaitu Tambakbulusan, Tambakgembolo,
Tambaktengah, dan Tambakkontrak. Desa Tambakbulusan kaya akan
potensi alam, salah satunya adalah hutan mangrove yang sering disebut
dengan Istana Mangrove Tambakbulusan (ISTAMBUL). Hutan bakau di
Tambakbulusan terbentang seluas 200 hektar, dengan spesies bakau
(Rhizhopora sp.) dan bakau api-api (Avicennia sp.) mendominasi lanskapnya
(Susilowati et al, 2020). Hingga saat ini, total 36 spesies mangrove telah
diidentifikasi dan dipetakan di seluruh Desa Tambakbulusan (Candrasekar
et al., 2023). Potensi sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tambakbulusan
dengan pengoptimalan potensi dan sumberdaya yang ada, salah satunya
dengan kegiatan sekolah perempuan. Sekolah perempuan menjadi salah satu
metode pemberdayaan perempuan untuk pengembangan diri secara
berkelompok maupun individu. Dengan adanya pemberdayaan perempuan
yang dilakukan melalui pendidikan secara non-formal akan memberikan
dampak positif bagi kebutuhan masyarakat dengan mengoptimalkan potensi
sumberdaya alam yang ada di lingkungan mereka (Nurlatifah et al, 2020).
Program sekolah perempuan yang diadakan oleh BEM FPIK Undip pada
kegiatan PPK Ormawa tahun 2023 ini berfokus pada pemberdayaan
perempuan dengan memanfaatkan potensi Desa Tambakbulusan, yaitu
hutan mangrove (Sari et al, 2022). Propagul (benih) merupakan salah satu
bagian mangrove yang dapat dijadikan sebagai bahan yang bermanfaat,
seperti pewarna kain alami (Dewi et al, 2018). Potensi propagul yang dapat
digunakan sebagai bahan pewarna alam pada batik mendorong Tim PPK
Ormawa BEM FPIK Undip 2023 untuk melakukan program lanjutan berupa
pembuatan motif batik yang khas di Desa Tambakbulusan. Motif batik Khas
Desa Tambakbulusan ini juga akan digunakan sebagai batik ikonik dan
unggulan pariwisata di Desa Tambakbulusan. Pada program PPK Ormawa
BEM FPIK Undip 2023, motif batik tersebut akan didaftarkan sebagai Hak
Cipta/Hak Kekayaan Intelektual. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya
pencegahan peniruan, dan pemalsuan pada motif yang telah tercipta agar
tidak disalah gunakan oleh pihak lain (Sadewo & Inayah, 2020). Sehingga,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa PPK Ormawa ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas keterampilan kaum perempuan di Desa
Tambakbulusan melalui Sekolah Perempuan dan menciptakan motif batik
khas Desa Tambakbulusan serta mendapatkan Hak Ciptanya.

Selama kegiatan bersama kelompok kader Desa Tambakbulusan
berlangsung, terdapat peran serta dari mitra-mitra yang telah bekerja sama
untuk membantu memberdayakan kaum perempuan Desa Tambakbulusan
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melalui program Sekolah Perempuan ini. Kelompok kader PUTIK yang pada
awalnya belum memiliki keterampilan dalam hal batik cap/tulis, terbantu
dengan adanya mitra yang ikut serta mengarahkan dan memberikan
pelatihan terkait metode membatik. Mitra yang berfokus untuk membantu
mengembangkan keterampilan dalam hal membatik adalah Srimulyo Batik
dan Srikandi Pantura. Srimulyo Batik merupakan salah satu pengerajin
batik tulis cap khas kabupaten demak. Produksi batik tulis dan cap
membutuhkan keterampilan dan ketelitian, maka dari itu dengan adanya
Srimulyo Batik dapat membantu untuk meningkatkan keterampilan
membatik dari kelompok kader PUTIK (Siregar et al, 2020) Pada produksi
batik dengan motif khas Desa Tambakbulusan ini dilakukan dengan
pewarnaan alami dari mangrove yang langsung diarahkan oleh Srikandi
Pantura. Pewarna alami yang digunakan berasal dari mangrove Desa
Tambakbulusan, yang khususnya pada bagian propagul (benih) yang sudah
busuk dan jatuh di tanah (Martuti et al, 2018). Warna yang dihasilkan
propagul berpa cokelat tua, muda, hitam, hingga kemerahan yang ramah
lingkungan dan memiliki proses yang mudah dan terjangkau bagi kelompok
kader dengan memanfaatkan peralatan yang tersedia sehari-hari.

Kegiatan membatik menggunakan pewarna alami sudah diterapkan
sebelumnya pada beberapa penelitian terdahulu (Pringgenies et al, 2017;
Riniatsih et al, 2018; Irawati et al., 2020). Pemanfaatan sumberdaya alam,
terkhususnya mangrove, menjadi salah satu upaya masyarakat pesisir untuk
memanfaatkan potensi di lingkungan mereka maupun meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Pemanfaaan mangrove sebagai pewarna alami
pada proses membatik merupakan salah satu pemanfaatan potensi alam
tanpa merusaknya (Martuti et al, 2020). Selain itu, banyaknya peminat
batik dengan pewarna alami menjadi salah satu faktor dalam perkembangan
batik di daerah yang memiliki ciri khas lokal. Maka, dengan meningkatnya
minat pasar dan banyaknya sumberdaya manusia yang bisa diberdayakan,
terkhusus kaum perempuan yang mayoritas ibu rumah tangga, menjadi
salah satu upaya meningkatkan perekonomian rumah tangga yang didukung
dengan usaha kecil lainnya atau UMKM melalui kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan perempuan menjadi salah satu strategi yang
dapat dilakukan untuk menghapus diskriminasi gender terutama terhadap
kaum perempuan serta sebagai upaya untuk mencapai tujuan dalam SDGs
poin 5 mengenai Kesetaraan Gender. Pemberdayaan perempuan pada
dasarnya ditujukkan untuk membantu dalam pemenuhan ekonomi dan
kebutuhan dalam keluarga (Tjiptaningsih, 2018). Menurut Saugi dan
Sumarno (2015), pemberdayaan perempuan merupakan upaya dalam
memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa.
Sehingga dapat dikatakan bahwa perempuan desa atau dusun yang
diberdayakan baik secara formal maupun non-formal dapat disebut sebagai
agen pemberdayaan. Program di Indonesia pada dasarnya telat dimulai sejak
tahun 1978 dan telah menghasilkan suatu proses peningkatan dalam
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berbagai hal, seperti peningkatan dalam kondisi, derajat, dan kualitas hidup
kaum perempuan di berbagai sektor strategis seperti bidang pendidikan,
ketenagakerjaan, ekonomi, dan kesehatan (Saugi & Sumarno, 2015).
Program pemberdayaan terus mengalami perkembangan hingga sekarang.
Program pemberdayaan ini sebelumnya telah dilakukan oleh (Wijayanto &
Handayani 2023) dengan pemberdayaan perempuan yang dilakukan di desa
Ciberu Wetan melalui Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K). Hasil dari pemberdayaan perempuan ini menunjukkan prestasi
yang cukup positif dalam kehidupan perempuan yang terlibat.

Tujuan adanya program sekolah perempuan di desa Tambakbulusan
secara umum adalah untuk memberdayakan kaum perempuan sebagai kader
pengelola potensi Desa Tambakbulusan, terutama potensi hutan mangrove.
Sedangkan tujuan spesifik program ini adalah untuk meningkatkan derajat
kaum perempuan di Desa Tambakbulusan agar lebih berkembang dalam
bidang wirausaha dengan memanfaatkan potensi yang ada di Desa
Tambakbulusan sehingga dapat memiliki penghasilan sendiri untuk
membantu memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga. Program ini
dilaksanakan dengan mengadopsi dari konsep pendidikan non-formal dan
kewirausahaan sosial. Pendidikan non-formal ini dilaksanakan tidak dalam
persekolahan dan merupakan suatu pendidikan kecakapan hidup (Saugi &
Sumarno, 2015). Kegiatan sekolah perempuan ini menggabungkan
pembelajaran secara konvensional atau ceramah untuk memberikan
pemahaman secara teori serta pembelajaran dengan metode demonstrasi
dengan memperagakan secara langsung di depan anggota kelompok.
Kegiatan yang akan dilakukan yaitu (a) pertemuan anggota kelompok kader
untuk membahas mengenai kurikulum dalam program sekolah perempuan;
(b) pelatihan dan pembinaan keterampilan dengan memberikan pelatihan -
pelatihan dalam proses produksi membatik hingga pemasaran produk batik
dengan bekerja sama dengan pihak berpengalaman sebagai pemateri dalam
pelatihan; (c) monitoring pasca pelatihan yang dilakukan setiap satu bulan
sekali mengenai perkembangan keahlian dalam membatik dan
perkembangan usaha yang dijalankan; dan (d) festival desa, kegiatan festival
desa in1 dapat memperkenalkan produk - produk batik yang dihasilkan oleh
para anggota kader batik.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dari bulan Juli hingga
November 2023 di Desa Tambakbulusan, Kecamatan Karangtengah,
Kabupaten Demak oleh Tim PPK Ormawa Badan Eksekutif Mahasiswa
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro yang
berjudul "Implementasi Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Potensi
Batik Mangrove Khas Desa Tambakbulusan, Kabupaten Demak”. Program
ini  berfokus pengembangan kelompok binaan perempuan yang
beranggotakan 25 orang melalui sekolah perempuan untuk membantu
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mensejahterakan kaum perempuan dengan pemanfaatan potensi mangrove
yang ada. Secara skematik, kegiatan ini disajikan pada Gambar 1.

Implementasi Sekelah
Perempuan dalam
Meningkatkan Potensi Batik
Mangrove Khas Desa
Tambakbulusan

!

Penjalinan relas! dengan
Penjalinan kerja sama Program Perempuan Kader Dinas Pariwisata Kabupaten
dengan pihak swasta berupa Batik “PUTIK" dalam Upaya Demak, Kantor Wilayah
perusahaan C5R separti PT Menciptakan Motif Batik Kemenkumham, Kalampaok
Indonesia Power Khas Desa Tambakbulusan Srikandi Pantura, dan
Kesemat.
|
Pendekatan & Diskusi . . .
bersama perwakilan Implementasi Pendampingan Pendampingan hasil
. pelatihan produksi produksi batik untuk
kaum perempuan dan kurikulum non-formal .
batik dikemersilkan
masyarakat
h 4 a L

Bekerja sama dengan

lader pe rerr:puan Pe-ndamplngan Pendendampingan Pendampingan festival
membuat kurikulum pelatihan pembuatan roses HAK] motif batik budaya
pembelajaran non- motif batik khas P ¥

formal

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Pogram

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 3 tahap, yaitu
Pra, pelaksanaan dan evaluasi.

1. Pra-kegiatan. Kegiatan pembinaan kader Putik Desa Tambakbulusan
dengan mengimplementasikan sekolah perempuan ini dimulai dengan
identifikasi potensi, masalah dan kebutuhan Desa Tambakbulusan
dengan melakukan pendekatan dengan beberapa key person serta
melakukan diskusi dengan perwakilan masyarakat. Sebelum
pelaksanaan program, dilaksanakan diskusi bersama dengan kader
perempuan Desa Tambakbulusan dalam pembuatan kurikulum
pembelajaran sekolah perempuan yang berbentuk non formal yang
dilaksanakan selama 5 bulan. Pembelajaran ini diambil dari
pendekatan metode yang ada di sekolah lapang. Sekolah lapang
merupakan sarana belajar non formal yang diterapkan di masyarakat
dalam  rangka  meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
mengidentifikasi, dan menerapkan teknologi yang disesuaikan dengan
sumber daya yang ada (Risna et al, 2020; Suryanti et al, 2020).
Selanjutnya dilaksanakan pendampingan yang berfokus pada proses
produksi batik, pemasaran produk batik serta proses pendaftaran
HAKI (Hak atas Kekayaan Intelektual) pada motif batik khas Desa
Tambakbulusan. Evaluasi terhadap terlaksananya program selama 5
bulan dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
kelompok kader PUTIK dalam mengoptimalkan sumberdaya
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mangrove menjadi sumber pendapatan melalui produksi batik khas
Desa Tambakbulusan.

. Pelaksanaan kegiatan. Pada program PKK Ormawa ini dilakukan
pendampingan terhadap kegiatan (a) Penguatan materi/pengetahuan
tentang batik; (b) Penentuan motif batik khas Desa Tambakbulusan;
(c) Penguatan materi pembuatan pewarna alami batik dari mangrove;
(d) Pelatihan batik terutama proses pengecapan dan pewarnaan; (e)
Produksi batik; (f) Proses pengusulan hak cipta motif batik khas Desa
Tambakbulusan; dan (g) Komersialisasi hasil produksi batik, meliputi
proses pemasaran, promosl secara langsung maupun media sosial,
serta pendirian badan usaha. Untuk mendukung keberlanjutan
program sekolah perempuan di Desa Tambakbulusan, maka
dilakukan kemitraan dengan Kelompok Srikandi Pantura dan
Srimulyo Batik pada kegiatan pendampingan produksi dan pemasaran
batik, dan Dinas Pariwisata Kabupaten Demak untuk kegiatan
persebaran informasi dan kegiatan promosi produk dan promosi
pariwisata. Hasil dari pembinaan dan pendampingan ditampilkan
dalam bentuk Festival Batik yang bertujuan untuk mendorong
ekonomi Desa Tambakbulusan melalui promosi batik yang telah
diproduksi oleh kelompok Putik.

. Evaluasi kegiatan. Untuk mengukur keberhasilan program, maka
dilaksanakan monitoring dan evaluasi pada setiap kegiatan
pendampingan dengan pengisian kuesioner skala likert untuk
mengetahui tingkat kepuasan serta pengetahuan khalayak sasaran
dan pendampingan kelompok kader untuk menganalisis
keberlanjutan program di tahun berikutnya. Menurut Setyawan dan
Atapukan (2018), skala likert merupakan skala pengukuran yang
mempunyai empat atau lebih pertanyaan sehingga membentuk
sebuah skor atau nilai yang merepresentasikan sifat individu seperti
pengetahuan, sikap dan perilaku. Evaluasi kegiatan ini sangat penting
dalam penerapan kurikulum sekolah non formal untuk mengetahui
perubahan dan pengetahuan kelompok kader sehingga dalam
pelaksanaan program selanjutnya dapat terlaksana dengan baik dan
lebih efektif (Syamsul, 2017). Dalam pelaksanaan evaluasi, indikator
keberhasilan dari pelaksanaan program ini dilihat dari implementasi
kurikulum non-formal yang berdasarkan hasil diskusi dengan
kelompok masyarakat, penerapan dan praktik pada kegiatan sekolah
perempuan yang juga diukur dengan kuesiener terkait peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan selama melaksanakan
kegiatan sekolah perempuan. Selain itu, bertambahnya kemampuan
life skills dari anggota kelompok kader setelah kegiatan non-formal
dilakukan juga menjadi indikator dalam keberhasilan sekolah
perempuan. Dukungan desa juga menjadi suatu keberhasilan terkait
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keberlanjutan program bersama dengan kelompok kader PUTIK dan
masyarakat Desa Tambakbulusan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui
kegiatan PPK Ormawa telah dilakukan oleh tim BEM FPIK Undip dengan
kelompok PUTIK (Perempuan Kader Batik) di Desa Tambakbulusan,
Kabupaten Demak. Hasil yang telah dicapai melalui kegiatan ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Kegiatan

Sebelum kegiatan telah terbentuk Kelompok Putik (Perempuan Kader
Batik) Desa Tambakbulusan dan rancangan kurikulum sekolah perempuan
non formal. Kelompok PUTIK tersebut menjadi kelompok belajar yang
terbagi menjadi beberapa kelompok kerja (Pokja) yang memiliki fokus
kegiatan produksi batik yang berbeda, yaitu Pokja produksi, pokja
pengecapan, pokja pewarnaan, dan pokja pemasaran. Kelompok ini telah
mendapatkan SK Sementara yang dikeluarkan oleh Kepala Desa
Tambakbulusan. Kurikulum sekolah perempuan non formal yang disusun
berdasarkan hasil rapat koordinasi dan diskusi dengan ibu-ibu Desa
Tambakbulusan yang merupakan anggota kelompok PUTIK. Berdasarkan
hasil diskusi tersebut, kurikulum non forml ini diterapkan dengan
menyesuaikan kondisi lingkungan masyarakat dan struktur program
kurikulum yang luwes (Haerullah & Elihami, 2020) sehingga mudah diikuti
oleh ibu-ibu kelompok binaan Desa Tambakbulusan.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pembelajaran di sekolah perempuan telah dilakukan dengan
mengacu pada kurikulum yang telah disusun, berupa pemberian materi
secara teori dan kegiatan praktek. Adapun materi dan kegiatan praktek
Sekolah perempuan meliputi proses pembuatan batik hingga proses
pemasaran nantinya. Ibu-ibu kelompok Kader sekaligus kelompok belajar di
sekolah perempuan telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
sangat antusias, yang dibuktikan dengan tingkat kehadiran 80-100% kader
di setiap pertemuan (Gambar 2). Adapun narasumber Sekolah Perempuan
adalah Mufidah (Kelompok Batik mangrove Srikandi Pantura), Ir. Ita
Riniatsih, M. Si. (Dosen FPIK Undip), dan Mulyono (Srimulyo Batik).
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Gambar 2. Kegiatan Permbelajaran di Sekolah
Perempuan Desa Tambakbulusan

Pada tahap pelaksanaan, telah tercipta motif batik khas Desa
Tambakbulusan (Gambar 3) yang terdiri dari beberapa elemen yang diambil
dari kekayaan alam dan budaya yang ada di Desa Tambakbulusan berhasil
diciptakan oleh kelompok kader PUTIK bersama dengan tim PPK Ormawa
BEM FPIK Undip 2023. Bentuk miring pada geometris batik bergaya
Kerajaan Mataram Islam yang diadaptasi dari gaya motif lereng atau parang
di wilayah Keraton (Andriani & Septiani, 2020). Motif sisik menggambarkan
adanya potensi kekayaan laut dan budidaya tambak di Desa Tambakbulusan,
sedangkan motif hewan seperti udang dan kepiting juga menggambarkan
kekayaan laut dan mitologi Cina. Representasi motif kepiting, udang, dan
ikan dalam mitologi Cina dimasukkan ke dalam motif ini karena batik
Demak juga dipengaruhi oleh gaya batik pesisiran yang cenderung memiliki
ciri khas dari mitologi Cina yang menggambarkan perdamaian, status yang
tinggi, kebahagiaan, nasib baik, dan umur yang panjang (Suardana et al,
2023). Sedangkan motif bunga merupakan representasi dari bunga pidada
yang biasanya tumbuh di pesisir utara dan tumbuh banyak di Desa
Tambakbulusan.
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Terhadap motif batik khas Tambak Bulusan teleh didaftarkan dan telah
mendapat Hak Cipta bernomor 000548972 (Gambar 4) yang merupakan
salah satu output kegiatan yang diapresiasi oleh Universitas Diponegoro.
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Gambar 4. Sertifikat Hak Cipta Bétik Khas Desa Tambakbulusan

Selain Hak Cipta Motif Batik, output hasil pelaksanaan kegiatan PPK
Ormawa BEM FPIK UNDIP juga berupa publikasi, yaitu Video kegiatan
yang dapat diakses pada https:/bit.ly/UndipBEMFPIK-Video, publikasi
media massa di Koran Kompasiana (https!/bit.ly/UndipBEMFPIK-
Kompasiana) dan Koran Online Radar Semarang
(https://bit.ly/UndipBEMFPIK-RadarSemarang).

3. Tahap Evaluasi

Selama keberlangsungan kegiatan, monitoring dan evaluasi kegiatan
dilakukan dengan menganalisis perubahan pengetahuan, sikap, serta
keterampilan peserta sekolah perempuan yang dilakukan melalui hasil
pretest dan posttest kepada kelompok PUTIK sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran, dengan Skala Likert. Menurut Taluke et al (2019), skala


https://bit.ly/UndipBEMFPIK-Video
https://bit.ly/UndipBEMFPIK-Kompasiana
https://bit.ly/UndipBEMFPIK-Kompasiana
https://bit.ly/UndipBEMFPIK-RadarSemarang
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likert merupakan skala psikometrik yang biasa digunakan pada survey
berbentuk kuesioner dengan bantuan skala penilaian tertentu. Likert dibagi
menjadi dua bentuk pertanyaan, yaitu pertanyaan positif sebagai tolak ukur
kemampuan sasaran kelompok, sedangkan pertanyaan negatif sebagai tolak
ukur ketidakmampuan atau minat negatif dari kelompok. Skala likert
sendiri dinilai berdasarkan opsi jawaban, yang mana opsi jawaban ini sendiri
terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju
(Lailela dan Kusumadiarti, 2018). Pada penerapan lapangan, pretest dan
posttest hanya dilaksanakan dengan Skala Likert positif. Evaluasi kegiatan
dilakukan sebanyak empat kali sesuai dengan materi-materi pada
kurikulum Sekolah perempuan, yaitu motif batik, pengecapan, pewarnaan,
serta promosi, pemasaran, dan badan usaha. Dengan perlakuan ini, maka
pihak ormawa mampu menilai tingkat pemahaman, kompetensi, serta
strategl yang dibutuhkan oleh para peserta sekolah perempuan untuk
menerapkan materi modul yang sudah diberikan pada implementasi
produksi batik. Adapun rincian hasil penilaian pretest dan posttest sebagai
berikut (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil penilaian pretest dan posttest

Nilai
Modul Jumlah Responden Protost Posttest
Pengenalan Motif Batik 24 orang 70,9% 77,3%
Pewarnaan Alami Mangrove 6 orang 74 % 80 %
Proses Pengecapan Batik 6 orang 65,6 % 78,3%
Promosi, Pemasaran, dan Badan Usaha 11 orang 552% 85,1 %
Rata-rata 70,9% 77,3 %

Tabel 1 menunjukkan ada peningkatan kemampuan para peserta
sekolah perempuan dalam memahami setiap materi utama yang diberikan
oleh sekolah perempuan. Pemahamaan yang peningkatannya paling
signifikan terdapat pada modul ‘Promosi, Pemasaran, dan Badan Usaha’.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan sebesar 29,9% oleh ibu-ibu
kelompok binaan. Peningkatan ini menjadikan modul ‘Promosi, Pemasaran,
dan Badan Usaha’ menjadi modul dengan tingkat pemahaman yang
meningkat paling signifikan. D1 sisi lain, modul ‘Pengenalan Batik Mangrove’
menjadi modul sekolah perempuan dengan peningkatan terendah
dibandingkan dengan modul lainnya, yaitu hanya sebesar 6,4%. Hal ini bisa
terjadi dikarenakan adanya kemungkinan, seperti dari materi yang kurang
familiar, hingga kesesuaian isi kuesioner dengan materi yang dibawakan.

Selain adanya monitoring dan evaluasi pada kelompok kader PUTIK, tim
PPK Ormawa BEM FPIK Undip juga menjalankan evaluasi untuk mengukur
peningkatan keterampilan dan kompetensi mahasiswa dalam melaksanakan
kegiatan bersama dengan masyarakat. Berdasarkan evaluasi, terdapat
peningkatan kompetensi mahasiswa pelaksana PPK Ormawa. Pretest dan
posttest dengan menggunakan skala likert yang dilaksanakan sebelum dan
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sesudah kegiatan pada para anggota tim PPK Ormawa BEM FPIK Undip
disajikan pada Tabel 2. Nampak adanya peningkatan kapasitas terkait
kemampuan soft-skill serta event management yang dilakukan pada masa
awal dan akhir program. Dukungan dari universitas dipoengoro, terkhusus
fakultas perikanan dan ilmu kelautan (FPIK) memberikan dukungan yang
terlihat dari Iintegrasi program PPK Ormawa dengan tim pelaksana dan
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan yang
berupa konversi SKS yang berdasarkan kesesuaian mata kuliah yang
ditempuh dengan kegiatan PPK Ormawa yang memicu para mahasiswa
untuk meningkatkan keterampilan atau kemampuan soft-skill.

Tabel 2. Hasil kuesioner peningkatan kapasitas ormawa

No Indikator Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai
) Pretest (%) Posttest (%)
1 Kepemimpinan 70,20 82,40
9 Kemampuan Bekerja dalam 71,08 82,17
Tim

3 Kepedulian Sosial 70,16 82,56

4 Kemampuan Berpikir Kreatif 70,70 82,30

5 Kemampuan Problem Solving 70,43 82,80

6 Kemampuan Berkomunikasi 71,00 82,00

7 Kemampuan Berkolaborasi 70,60 83,66

3 Kemampuan Literasji Teknologi 71,46 82.73
Informasi

9 TIngkat Penguasaan Isi 71,06 82,26
Program

10 Berpikir Analitis 71,00 82,26

11 Kegigihan 71,66 82,60

12 Tanggung Jawab 71,26 82,26

Rata-rata 70,83 82,47

D. SIMPULAN DAN SARAN

Aktualisasi kegiatan pengabdian masyarakat melalui PPK Ormawa yang
dilaksanakan di Desa Tambakbulusan telah berhasil meningkatkan 77,3%
kapasitas kaum perempuan dari segi pembuatan batik khas Desa
Tambakbulusan dengan pewarna alami berbahan dasar mangrove, yang
membuktikan adanya peningkatan pemahaman serta keterampilan ibu-ibu
Kader Putik. Tidak hanya itu, kegiatan PPK Ormawa yang dilaksanakan
oleh BEM FPIK Undip didukung langsung oleh masyarakat Desa
Tambakbulusan, yang mana dibuktikan dari penyediaan fasilitas seperti
rumah batik dan balai desa hingga fasilitas untuk melaksanakan Festival
Batik. Diharapkan untuk kegiatan berkelanjutan yang akan dilaksanakan
bersama kelompok kader, mitra, dan mahasiswa atau penggiat kegiatan
pengabdian masyarakat dapat meningkatkan dan memberikan inovasi
berkelanjutan lainnya sebagai bentuk upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Tambakbulusan.
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